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ABSTRAK 

 

 

Nama : Imelda Novrianti 

Program Studi  : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Pengaruh Layanan Konseling Karir Terhadap Self 

Efficacy (Efikasi Diri) Pada Mahasiswa Politeknik 

LP3I Pekanbaru. 

 

Pada hakikatnya, mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang menempuh 

jenjang pendidikan perguruan tinggi yang dimana terdiri dari akademik, sekolah 

tinggi, politeknik institut dan universitas. Permasalahan yang kerap kali dihadapi 

oleh mahasiswa saat ini salah satunya kebingungan dalam menentukan karir. 

Salah satu fokus kualitas mahasiswa yang harus dipertimbangkan oleh perguruan 

tinggi adalah setiap lulusannya bisa diserap oleh dunia kerja. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh Layanan Konseling Karir Divisi 

Cooperation and Placement (C&P) di Politeknik Lp3i Pekanbaru terhadap 

mahasiswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre 

eksperimen dengan menggunakan one sample t-test. Desain penelitian didalam 

penelitian ini adalah one group pre-test post-test design. Pengolahan data didalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 25. Penelitian dilakukan di Politeknik LP3I Pekanbaru.Jumlah 

sampel yang diberikan treatment yaitu 10 orang. Kuesioner diberikan terlebih 

dahulu/pretest sebelum diberikan treatment, dan mendapatkan nilai rata-rata atau 

mean 79,20. Kemudian dilakukan eksperimen sebanyak 4 kali, setelah itu 

diberikan kuesioner posttest dan mendapatkan nilai rata-rata atau mean 101,20. 

Analisis data menggunakan teknik analisis korelasional, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest dan nilai signifikansi 000. 

Data diolah menggunakan program SPSS versi 25, dan nilai signifikansi 0000,5 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas (layanan 

konseling karir) terhadapt variabel terikat (efikasi diri) dan hipotesisnya diterima 

(Ha). Ketidakmampuan individu dalam membuat keputusan karir dapat 

dipengaruhi oleh efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir. Pengaruh 

layanan konseling karir terhadap efikasi diri diantaranya diharapkan mahasiswa 

membuat minat dan ketertarikannya pada suatu pekerjaan, memiliki informasi 

terkait pekerjaan yang akan dipilih, dan membantu membuat karir yang tinggi. 

 

Kata Kunci : Layanan Konseling Karir, Efikasi Diri, Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

  

Name : Imelda Novrianti 

Study program : Islamic Guidance and Counseling 

Title : The Effect of Career Counseling Services on Self-

Efficacy in LP3I Pekanbaru Polytechnic Students. 

In essence, a student is an individual who is pursuing a tertiary education level 

which consists of academics, high schools, polytechnic institutes and universities. 

One of the problems often faced by students today is confusion in choosing a 

career. One focus of student quality that universities must consider is that each 

graduate can be absorbed into the world of work. The aim of the research is to 

find out whether there is an influence of the Cooperation and Placement Division 

(C&P) Career Counseling Service at the LP3i Pekanbaru Polytechnic on students. 

The method in this research uses a pre-experimental quantitative method using a 

one sample t-test. The research design in this study is one group pre-test post-test 

design. Data processing in this research used the SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) program version 25. The research was conducted at the LP3I 

Pekanbaru Polytechnic. The number of samples given treatment was 10 people. 

The questionnaire was given first/pretest before being given treatment, and 

obtained an average score of 84.00. Then the experiment was carried out 4 times, 

after that a posttest questionnaire was given and an average score of 106.30 was 

obtained. Data analysis uses correlational analysis techniques, so it can be 

concluded that there is a difference between the pretest and posttest and the 

significance value is 000. The data is processed using the SPSS version 25 

program, and the significance value is 0000.5, so it can be concluded that there is 

the influence of the independent variable (career counseling services) on the 

dependent variable (self-efficacy) and the hypothesis is accepted (Ha). An 

individual's inability to make career decisions can be influenced by self-efficacy 

towards making career decisions. The influence of career counseling services on 

self-efficacy includes the hope that students will develop interest and interest in a 

job, have information related to the job they will choose, and help make a 

successful career. 

  

Keywords :Career Counseling Services, Self-Efficacy, Students. 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada hakikatnya, mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi yang dimana terdiri dari 

akademik, sekolah tinggi, politeknik institut dan universitas. Di lingkungan 

perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk berkembang baik dalam proses 

kegiatan belajar. Mahasiswa yang berkuliah di Perguruan Tinggi rata-rata berusia 

18-22 tahun dan berada pada kategori remaja akhir, dimana pada masa ini remaja 

lebih mantap dan stabil, mengenal dirinya, memahami arah hidup dan menyadari 

tujuan hidupnya. Ketika suatu perguruan tinggi menghasilkan mahasiswa yang 

baik, berarti sperguruan tinggi itu berhasil melakukan tugasnya dengan baik. 

Maka seharusnya setiap perguruan tinggi harus memperhatikan mahasiswa yang 

diluluskannya.
1
 Menjadi seorang sarjana dianggap sebagai salah satu syarat yang 

harus dipenuhi oleh setiap individu agar dapat bersaing dalam masyarakat dan di 

dunia pekerjaan. Semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan membuat persaingan di masyarakat dan dunia perkerjaan pun semakin 

ketat.
2
 

Permasalahan yang kerap kali dihadapi oleh mahasiswa saat ini salah 

satunya kebingungan dalam menentukan karir. Salah satu fokus kualitas 

mahasiswa yang harus dipertimbangkan oleh perguruan tinggi adalah setiap 

lulusannya bisa diserap oleh dunia kerja. Pada saat eksplorasi karir,  mahasiswa 

diharapkan mampu membuat perencanaan akan masa depan dan 

mengidentifikasikan keterampilan, minat, dan kesesuaian diantara dirinya dan 

pekerjaan.
3
 Kematangan karir didefinisikan sebagai kesiapan individu untuk 

menghadapi tugas-tugas perkembangan yang harus dihadapinya karena 

perkembangan biologis dan sosial serta harapan masyarakat terhadap individu 

                                                         
1
 Zetri Rahmat, “Pusat Bimbingan Karir (Career Centre) Sebagai Sarana Bimbingan Karir 

Bagi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Menuju Dunia Kerja,” Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 2, no. 2 (2020): 27, https://doi.org/10.24014/0.878945. 
2
 Reizki Maharani, “Efektivitas Layanan Informasi Menggunakan Pendekatan Islami 

Dalam Mengurangi Prokrastinasi Akademik Mahasiswa,” Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 5, no. 1 (2022): 32, https://doi.org/10.24014/ittizaan.v5i1.16596. 
3
 Nada Ahrama, Yasrial Chandra, and Besti Nora Dwi Putri, “Kematangan Karir 

Mahasiswa Bk Stkip Pgri Sumbar Dan Penerapannnya Dalam Layanan Konseling Karir (Studi 

Terhadap Mahasiswa Bk Angkatan 2018),” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo 3, no. 2 

(2021): 17–24, https://doi.org/10.35334/jbkb.v3i2.2340. 



 

 

 

 

2 

yang telah mencapai tahap perkembangannya.
4
 Oleh sebab itu, penting bagi 

mahasiswa untuk melakukan perencanaan karir dalam mempersiapkan masa 

depannya. Dengan melakukan persiapan tersebut, mahasiswa diharapkan tidak 

kehilangan arah pada saat menentukan pilihan karirnya. Mahasiswa berada pada 

tahapan eksplorasi, lebih spesifiknya tahap transisi dimana individu memiliki 

tugas untuk mulai membuat pertimbangan karir yang realistis berdasarkan 

kemampuan individu untuk mengimplementasikan konsep diri pada suatu bidang 

pekerjaan.
5
  

Efikasi diri adalah sebuah keyakinan tentang probabilitas bahwa seseorang 

dapat melaksanakan dengan sukses beberapa tindakan atau masa depan dan 

mencapai beberapa hasil.
6
 Efikasi diri berhubungan dengan persepsi maupun 

pandangan seseorang bahwa mereka dapat mengatur kebiasaan baru dan 

keberfungsiannya sendiri dalam menghadapi tantangan.
7
 Dengan memiliki efikasi 

diri yang tinggi, maka mahasiswa akan lebih mudah untuk menentukan pilihannya 

dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, jika mahasiswa tersebut memiliki 

efikasi diri yang rendah maka mahasiswa tersebut akan kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan menentukan pilihannya.  

Politeknik LP3I Pekanbaru ialah lembaga pendidikan di Pekanbaru sejak 

tahun 2012. Berdasarkan data dari LP3I Pekanbaru,  pada tahun 2023 jumlah 

mahasiswa yang berada di LP3I tersebut berjumlah 396 mahasiswa.
8
 Macam-

macam divisi yang ada di LP3I Pekanbaru yakni divisi marketing, pendidikan, 

LPMI (Lembaga Penjamin Mutu Internal),LPPM (Lembaga Penelitian 

Pengabdian Masyarakat), dan C&P. Salah satu layanan yang ada di LP3I 

Pekanbaru ialah layanan penempatan kerja dan dikelola oleh suatu divisi yang 

disebut divisi C&P (Cooperation & Placement) yang bertugas menjembatani 

kebutuhan informasi dunia kerja yang diperlukan dan juga untuk menjawab 

tantangan dunia kerja. Perkembangan yang terjadi di era saat ini terjadi sangat 

cepat sesuai dinamika industri. Dalam pelayanan divisi C&P, menyediakan 

layanan konseling karir yang dilakukan oleh konselor untuk membantu 

mahasiswa-mahasiswi di LP3I dalam menentukan pilihan karirnya.  

                                                         
4
 Fanny Septiany Rahayu, “Kemampuan Membuat Pilihan Karir Mahasiswa,” INSIGHT: 

Jurnal Bimbingan Konseling 10, no. 1 (2021): 1–8, https://doi.org/10.21009/insight.101.01. 
5
 Moch Johan Pratama, “Apa Makna Karir Bagimu?: Pemaknaan Kata Karir Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Mahasiswa Universitas Lampung,” Jurnal Pendidikan Progresif 7, no. 

2 (2017): 101–5, https://doi.org/10.23960/jpp.v7.i2.201713. 
6
 Regina Gledy Kaseger, “Pengembangan Karir Dan Self-Efficacy Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. Matahari Department Store Manado Town Square,” Emba 1, no. 4 (2013): 

906–16. 
7
 Jian Wu et al., “Self-Perception and COVID-19 Vaccination Self-Efficacy among 

Chinese Adults : A Moderated Mediation Model of Mental Health and Trust,” Journal of Affective 

Disorders 333, no. February (2023): 313–20, https://doi.org/10.1016/j.jad.2023.04.047. 
8
 Database Divisi Coorporate and Placement Politeknik LP3I Pekanbaru tahun 2022-2023 
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Konseling karir merupakan layanan dalam memfasilitasi individu terkait 

untuk mencapai karir impian, kepuasan diri, dan menghindari keharusan dalam 

bekerja.
9
 Untuk melakukan penempatan lulusan, diperlukan serangkaian proses 

pekerjaan baik dari segi administrasi dan karakteristik yang hendak dicapai oleh 

individu tersebut. Konseling karir dan pembekalan ini akan dilaksanakan kepada 

mahasiswa semester 3-4 dan dilaksanakan setiap semesternya.  

 Adapun bahan rujukan dalam penelitian ini ialah sebuah jurnal yang 

berjudul Turkish First-Time Supervisees’ Counseling Self-Efficacy
10

. Didalam 

jurnal ini menjelaskan bahwasanya efikasi diri konseling ini partisipannya terdiri 

dari 330 orang program sarjana Bimbingan dan Konseling di tujuh universitas 

negeri di Turki, dengan tujuan untuk mengetahui efikasi diri dalam konseling. 

Desain penelitian yang digunakan ialah studi korelasional, studi ini untuk 

menyelidiki hubungan antar variabel tanpa manipulasi apapun.  Perbedaan dengan 

yang hendak peneliti lakukan ialah peneliti mengambil variabel x layanan 

konseling karir dan variabel y nya ialah efikasi diri, dan tujuan penelitiannya 

untuk mengetahui pengaruh layanan konseling karir divisi C&P terhadap efikasi 

diri mahasiswa. Sejalan dengan pernyataan di atas bahwasanya dalam menentukan 

karir mahasiswa LP3I, ada sebuah divisi coorperation and placement (C&P) yang 

membantu para mahasiswanya dengan layanan konseling karir dalam menentukan 

pilihan karirnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan 

ini dengan pendekatan empiris.  

 Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “PENGARUH LAYANAN KONSELING 

KARIR DIVISI COOPERATION AND PLACEMENT (C&P) POLITEKNIK 

LP3I PEKANBARU TERHADAP SELF EFFICACY (EFIKASI DIRI) 

PADA MAHASISWA DI POLITEKNIK LP3I PEKANBARU”. 

1.2 Penegasan Istilah 

 Agar substansi pembahasan terkait penelitian ini dapat dipahami dengan 

baik, dan untuk menghindari distorsi terkait istilah-istilah yang digunakan didalam 

penelitian ini, maka Peneliti akan menjelaskan beberapa istilah tersebut, 

diantaranya ialah: 
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1.2.1 Layanan Konseling Karir  

Konseling karir merupakan layanan dalam memfasilitasi individu terkait 

untuk mencapai karir impian, kepuasan diri, dan menghindari keharusan dalam 

bekerja.
11

 Untuk menentukan pilihan karir mereka mengikuti apa kata hati mereka 

karena mereka belum yakin apakah mereka akan bisa menghadapi situasi yang 

akan muncul pada pilihan yang akan mereka piih.
12

  

1.2.2 Divisi Coorperation and Placement (Layanan Penempatan Kerja) 

Divisi C&P (Cooperation & Placement) yang bertugas menjembatani 

kebutuhan informasi dunia kerja yang diperlukan dan juga untuk menjawab 

tantangan dunia kerja. 

1.2.3 Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah sebuah keyakinan tentang probabilitas bahwa seseorang 

dapat melaksanakan dengan sukses beberapa tindakan atau masa depan dan 

mencapai beberapa hasil.
13

  Konsep self efficacy atau efikasi diri awalnya 

diusulkan oleh Bandura untuk mengatasi situasi yang berlaku secara efisien, yang 

dimana hal tersebut berdasarkan keterampilan dan kemampuan yang ditanamkan 

oleh individu selama proses belajar. 

1.2.4 Mahasiswa 

Pada hakikatnya, mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi yang dimana terdiri dari 

akademik, sekolah tinggi, politeknik institute dan universitas. Di lingkungan 

perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk berkembang baik dalam proses 

kegiatan belajar. Mahasiswa yang berkuliah di Perguruan Tinggi rata-rata berusia 

18-22 tahun dan berada pada kategori remaja akhir, dimana pada masa ini remaja 

lebih mantap dan stabil, mengenal dirinya, memahami arah hidup dan menyadari 

tujuan hidupnya. Ketika suatu perguruan tinggi menghasilkan mahasiswa yang 

baik, berarti perguruan tinggi itu berhasil melakukan tugasnya dengan baik. Maka 

seharusnya setiap perguruan tinggi harus memperhatikan mahasiswa yang 

diluluskannya.
14
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1.2.5 Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi (LP3I) 

Pekanbaru 

Politeknik LP3I Pekanbaru merupakan salah satu lembaga pendidikan di 

provinsi Riau yang cukup diminati. Politeknik LP3I Pekanbaru ialah pendidikan 

di luar domisili sejak tahun 2012 dan program studi di luar kampus utama 

Politeknik LP3I hasil penyatuan perguruan tinggi dengan SK dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020. 

1.3 Permasalahan 

1.3.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut merupakan 

masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya ialah: 

a. Tujuan layanan konseling karir Divisi Coorperation and Placement (C&P) 

adalah untuk memberi layanan terkait karier yang hendak dicapai oleh mahasiswa. 

b. Efikasi diri dapat membantu individu dalam mengevaluasi kompetensi dan 

kemampuannya untuk mencapai tujuan, melakukan sebuah tugas dan mengatasi 

hambatan. 

1.3.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, bahwasanya 

substansi penelitian agar sistematis dan terarah maka Peneliti menetapkan batasan 

penelitian yaitu Pengaruh Layanan Konseling Karir Divisi Cooperation and 

Placement (C&P) Politeknik Lp3i Pekanbaru terhadap Self Efficacy (Efikasi Diri) 

pada Mahasiswa di Politeknik Lp3i Pekanbaru 

1.3.3 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 

Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh Layanan Konseling Karir Divisi Cooperation and 

Placement (C&P) di Politeknik Lp3i Pekanbaru terhadap mahasiswa? 

1.4 Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas oleh peneliti, 

tujuan penelitiannya ialah: 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Layanan Konseling Karir Divisi 

Cooperation and Placement (C&P) di Politeknik Lp3i Pekanbaru terhadap 

mahasiswa. 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

  Berikut beberapa kegunaan dari penelitian ini bagi pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis: 
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a. Secara teoritis: 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan konseling karir dan efikasi diri, serta juga diharapkan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku 

perkuliahan, terkhusus dalam pengembangan konsep Bimbingan Karir yang baik.  

b. Secara praktis: 

 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimplementasikan pengetahuan Peneliti dalam 

memberikan layanan konseling karir dan meningkatkan efikasi diri 

terhadap mahasiswa.  

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

efikasi diri, sehingga Peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut.  

 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan efikasi diri dalam menentukan pilihan karier dengan 

bantuan konseling karier.  

 Bagi Politeknik LP3I 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

divisi C&P di Politeknik LP3I untuk memberikan layanan 

konseling karier dan meningkatkan efikasi diri mahasiswa.  

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan bertujuan untuk menjadi pedoman dalam 

penyusunan penelitian ini agar menjadi penelitian yang sistematis dan tidak 

melenceng dari substansi permasalahan. Sistematika penulisan dalam penelitian 

ini ialah: 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, teori dan defisini 

konseptual, dan operasional data, serta teknik analisis data dan 

hipotesis.  
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi penelitian 

dan gambaran subyek penelitian.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji data dan pembahasan mengenai penelitian ini akan 

dijelaskan didalam bab ini. 

BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran 

mengenai penelitian yang diteliti oleh Peneliti. 
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BAB II 

 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu  

 Sebagai bahan rujukan didalam penelitian ini, Peneliti melakukan 

penelusuran yang berkaitan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 

berikut beberapa penelitian yang menjadi bahan rujukan bagi Peneliti didalam 

penelitian ini: 

 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryetty Zain, Marsofiyati, Jeniar Ramadhanty 

tahun 2020 dengan judul Pengaruh Efikasi Diri dan Bimbingan Karir Terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas X dan XI SMK Negeri di Jakarta.
15

 Hasil uji 

hipotesis dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh langsung yang 

positif dan signifikan antara Efikasi Diri (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y). 

Populasi dalam penelitian ini 499 responden dengan total sampel 202 

responden. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data secara survey. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang Peneliti lakukan terletak pada variabel yang digunakan, variabel dalam 

penelitian ini yaitu Efikasi Diri, Bimbingan Karir, dan Kesiapan Kerja. 

Sedangkan penelitian yang Peneliti lakukan yaitu Layanan Konseling Karir dan 

Efikasi Diri.  

 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Yumhi Yumhi tahun 2022 dengan judul 

Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, Bimbingan Karir Terhadap  Kinerja Bripka 

Polres Lebak.
16

 Hasil di dalam penelitian ini terdapat pengaruh efikasi diri, 

minat kerja dan bimbingan karir terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan jika 

efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir ditingkatkan, maka kinerja 

anggota Kepolisian Polres Lebak akan meningkat. Penelitian ini dilakukan di 

Polres Lebak pada Bripka yang berjumlah sebanyak 97 anggota kepolisian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif survey dengan 

menggunakan teknik analisis regresi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang Peneliti lakukan terletak pada subjek penelitian, subjek dalam 

penelitian ini yakni anggota Kepolisian Polres Lebak sedangkan subjek 

penelitian yang hendak Peneliti lakukan yakni Mahasiswa LP3I Pekanbaru.  

                                                         
15

 Nuryetty Zain, Marsofiyanti, and Jeniar Ramadhanty, “Pengaruh Efikasi Diri Dan 

Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas X Dan XI SMK Negeri Di Jakarta,” 

Jurnal Pendidikan Ekonomi, Perkantoran, Dan Akuntansi - JPEPA 1, no. 1 (2020): 34–43, 

http://pub.unj.ac.id/index.php/jpepa/article/view/14. 
16

 Yumhi Yumhi, “Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, Bimbingan Karir Terhadap 

Kinerja Bripka Polres Lebak,” The Asia Pacific Journal of Management Studies 9, no. 1 (2022): 

19–28, https://doi.org/10.55171/apjms.v9i1.632. 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Rois Nafi’ul Umam tahun 2021 dengan judul 

Pengembangan  Efikasi Diri Siswa SMK dalam Menentukan Keputusan 

Karir Melalui Layanan Bimbingan Kelompok.
17

 Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui terdapat beberapa gejala efikasi diri rendah pada siswa 

berkenaan dengan membuat keputusan karirnya, seperti kesulitan dalam 

menentukan keputusan karir, mengalami ketidakpercayaan diri terhadap karir 

yang telah dipilih, serta adanya kekhawatiran tidak dapat terserap dalam dunia 

kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XII SMKN 8 Penajam 

Paser Utara. Menggunakan metode kualitatif dengan menetapkan kriteria 

responden yang ditetapkan oleh peneliti. Karena masalah efikasi diri rendah 

yang dialami oleh para siswa perlu ditangani secara tepat agar para siswa dapat 

segera menetapkan keputusan karir yang dakan diambil serta mencapai 

kematangan karir siswa tersebut.  

 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Susilowati, Mohammad Fauzan tahun 2022 

dengan judul Pengaruh Efikasi Diri, Perencanaan Karir terhadap Kesiapan 

Kerja Dimoderasi Layanan Informasi Karir.
18

 Hasil temuan penelitian ini 

adalah efikasi diri berpengaruh positif  terhadap kesiapan kerja siswa, 

perencanaan karir  tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja  siswa, layanan 

informasi karir  berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa layanan 

informasi karir  tidak memoderasi pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja  

siswa, Layanan  Informasi  karir    tidak  memoderasi  pengaruh  perencanaan  

karir terhadap kesiapan kerja siswa  kelas XII SMK N 1 Kandeman. 

Populasinya ialah siswa/i kelas XII SMK N 1 Kandeman. Metode penelitian ini 

merupakan jenis penelitian penjelasan, yakni menguji hipotesis serta 

menjelaskan hubungan antar variabel dari hipotesis yang sudah dirumuskan.  

 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Murisal Murisal, Erna Dewita, Fadil Maiseptian, 

Sari Dewi Kurnia Oktafia tahun 2022 dengan judul Efikasi Diri dan 

Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XII SMAN 1 Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam.
19

 Hasil penelitian yaitu tidak terdapat hubungan antara 

                                                         
17

 Rois Nafi’ul Umam, “Pengembangan Efikasi Diri Siswa SMK Dalam Menentukan 

Keputusan Karir Melalui Layanan Bimbingan Kelompok,” Islamic Counseling : Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 5, no. 1 (2021): 115, https://doi.org/10.29240/jbk.v5i1.2701. 
18

 Ari Susilowati and Mohammad Fauzan, “Pengaruh Efikasi Diri, Perencanaan Karir 

Terhadap Kesiapan Kerja Dimoderasi Layanan Informasi Karir,” EDUSAINTEK: Jurnal 

Pendidikan, Sains Dan Teknologi 9, no. 1 (2022): 215–26, 

https://doi.org/10.47668/edusaintek.v9i1.433. 
19

 Murisal, Murisal, et al. "Efikasi Diri dan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas 

XII SMAN 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam." Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4.4 

(2022): 1112-1119. 
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efikasi diri dengan keputusan karir pada siswa, dengan tingkat keeratan 

hubungan yang sangat rendah. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 195 

orang dengan menggunakan teknik sample random sampling untuk 

pengambilan responden, sebanyak 65 orang. Jenis penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif terkait dengan menggunakan skala Self Efficacy dan skala 

Keputusan Karir.  

 

2.2 Landasan Teori 

 2.2.1 Layanan Konseling Karir 

a. Pengertian Konseling Karir 

Teori konseling karir awalnya adalah “Trait and Factor Theory” yang 

dikembangkan oleh Frank Parsons. Frank Parsons memandang konseling karir 

sebagai proses bimbingan untuk membantu individu memilih pekerjaan yang 

sesuai dengan minat, keahlian, dan nilai mereka. Dalam pandangan Frank 

Parsons, konseling karir bertujuan untuk membantu seseorang membuat 

keputusan karir yang lebih informasional dan terencana.
20

 

Konseling karir adalah proses suportif yang membantu mereka yang 

dibimbing untuk menghidupi dirinya sendiri dapat secara rasional dan realistis 

mengalami pertumbuhan, perkembangan, eksplorasi dan ambisi sepanjang hidup 

dan membuat keputusan karir yang berkaitan dengan pengetahuan diri dan 

peluang di lingkungan untuk dicapai dalam hidup. Mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya, memperoleh perubahan didalam karir dan memiliki 

keterampilan melalui proses konseling karir
21

. Bimbingan karir merupakan proses 

bantuan yang diberikan oleh konselor terhadap konseli dalam melakukan 

perencanaan, pengembangan, dan pemecahan masalah-masalah karir yang dialami 

oleh konseli.
22

 

Ada perbedaan pendapat di antara para ahli dalam penyampaian pendapat 

mengenai pengertian bimbingan karir. Namun, ada 3 persamaan yang menjadi inti 

dari bimbingan karir yaitu: 1). bimbingan karir bersifat bantuan atau layanan. 2). 

ditujukan bagi individu, 3) pembahasan mengenai masalah karir dan pekerjaan 

(penyesuaian diri, pengenalan diri, pemahaman diri, pengenalan dunia kerja, 

                                                         
20

 Parsons, F. “Choosing a Vocation.” Boston, MA: Houghton Mifflin (1909) 
21

 Apriyanti, Dwi Wahyuni. "Efektivitas Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan 

Perencanaan Karir Siswa." Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, dan Konseling Islam 2.1 

(2019): 15-32. 
22

 Susanto, Ahmad. Bimbingan dan konseling di Sekolah: Konsep, teori, dan aplikasinya. 

Kencana, 2018. 
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perencanaan masa depan, bentuk kehidupan yang diharapkan, serta pemilihan 

keputusan yang diambil oleh individu yang bersangkutan.
23

 

Konseling karir merupakan layanan dalam memfasilitasi individu terkait 

untuk mencapai karir impian, kepuasan diri, dan menghindari keharusan dalam 

bekerja.
24

 Untuk menentukan pilihan karir mereka mengikuti apa kata hati mereka 

karena mereka belum yakin apakah mereka akan bisa menghadapi situasi yang 

akan muncul pada pilihan yang akan mereka pilih.
25

 Islam memberikan ruang 

yang cukup untuk karir dan Islam memandang positif terhadap berbagai karir dan 

profesi yang ditekuni seseorang dengan persyaratan selama profesi tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip dasar Alquran  dan Sunnah Rasulullah SAW.
26

  

Dalam bekerja individu akan sungguh- sungguh (profesional) karena bagi 

dirinya bekerja tak lain adalah ibadah sebagai, pengabdian kepada Yang Maha 

Suci.
27

 Dibawah ini akan diungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan dengan 

karir dalam pandangan islam,diantaranya: 

a. Al-Quran adalah sumber yang pertama dalam ajaran Islam. Hal ini dipertegas 

dalam firmannya dalam surah Al-Baqarah ayat 2 : 

بُ لََ رَيْبَ ۛ فيِهِ ۛ هدًُي لِّلْمُتَّقِيهَ  لكَِ ٱلْكِتََٰ  ذََٰ

 Artinya: “(Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa.”
28

 

b. Allah SWT meridhoi Islam sebagai filsafat hidup. Islam adalah agama yang 

dianugerahkan Allah SWT kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran hidup 

manusia. Dalam Islam mengandung ajaran yang membimbing dan mengarahkan 

akal, pikiran, jiwa dan hati manusia.  

c. Para Nabi, Rasul, Auliya’nya adalah konselor, dan pembimbing bagi kehidupan 

manusia. 

 d. Allah SWT Maha konselor dan pemberi petunjuk bagi umat manusia. 

Sebagaimana dalam surah Al-Baqarah ayat 272 : 

ـكِهَّ  ٮهمُۡ وَلَٰ َ يهَۡدِيۡ مَهۡ يَّشَاءُٓ  ۞ ليَۡسَ عَليَۡكَ هدَُٰ كُمۡ  ؕاّللَّٰ ِِ وَُِۡ ِِ ٍ  فَ يۡ ََ ِ  وَمَا ُىُِۡقِىُۡ  مِهۡ 
ؕؕ وَمَا ؕؕ وَمَا ُىُِۡقِىُۡنَ  ِلََّ  بۡتِغَاءَٓ وَجۡهِ اّللَّٰ

ٍ  يُّىَفَّ  ِليَۡكُمۡ وَ وَۡـتمُۡ لََ ُظُۡلمَُىۡنَ  يۡ ََ ِِقىُۡ  مِهۡ  ٢٧٢‏‏ُىُۡ  

                                                         
23

 Hidayat, Dede Rahmat, Wening Cahyawulan, and Robbani Alfan. Karier: Teori dan 

Aplikasi dalam Bimbingan dan Konseling Komprehensif. CV Jejak (Jejak Publisher), 2019. 
24

 Siahaan, “PROGRAM KONSELING KARIR DI MAN 1 MEDAN Konseling Karir 

Merupakan Alternatif Yang Ditempuh Lembaga Pendidikan Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa . Dalam Konteks Ini , Diri , Menuju Karir Impian , Dan Menghindari Keharusan 

Bekerja Ataupun Wajib Siap.” 
25

 Putri and Primanita, “Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan Pengambilan Keputusan 

Karir Pada Mahasiswa.” 
26

 Darwin Harahap, “Konsep Dasar Bimbingan Konseling Karir Dan Perspektif Islam,” 

AL-IRSYAD: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Volume 1, no. 2 (2019): 251–70. 
27

 ZENI, SISRA ZENI. "Bimbingan Konseling Karir Dalam Pendekatan Spritual." Ta'dib 

16, no. 2 (2016): 177-186. 
28

 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Pentafsir Al-Qoeraan (1967) / Tim 

Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an (2016-2019), Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, Juz 1-10, 2019. 



 

 

 

 

12 

 

Artinya:    

“Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka 

mendapat petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 

kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk). Kebaikan apa 

pun yang kamu infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). Kamu (orang-

orang mukmin) tidak berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa 

pun yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan 

kamu tidak akan dizalimi”.
29

 

Karir berhubungan dengan perkembangan individu dalam menentukan 

pilihannya. Seorang individu yang mampu merencanakan karir dengan baik, 

merupakan individu yang mengenali dirinya sendiri.
30

 Konseling sebaiknya 

dikaitkan dengan program bimbingan  karir secara kelompok.
31

 Proses konseling 

karir dilaksanakan seorang yang ahli (konselor) kepada individu dan kelompok 

(klien), proses konseling karir bisa menggali dan mengenali potensi diri klien dan 

bisa mengoptimalkan potensinya, individu/klien melaksanakan karir sesuai 

potensi yang dimiliki, dan Individu bisa mengantisipasi masalah dan jika ada 

masalah sudah ada alternatif solusi sehingga karir dapat diimplementasikan 

dengan baik.
32

  

Peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya konseling karir merupakan 

layanan konseling yang dilakukan oleh konselor kepada konseli untuk membantu 

konseli dalam menentukan pilihan karir yang hendak dipilih.  Dengan bantuan 

layanan bimbingan karir yang diberikan, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

karakteristik dirinya sendiri dalam hal minat, nilai, keterampilan dan sifat 

kepribadian serta mampu mengidentifikasi bidang pekerjaan yang lebih luas yang 

mungkin lebih cocok, efektif dan layak. Dengan menggunakan teori ini, konselor 

dapat menambah wawasan untuk membantu klien membuat keputusan karir.
33

 

Bimbingan karier sangat penting bagi mahasiswa dalam memberikan bekal untuk 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja sesuai dengan yang dibutuhkan di 

dunia pekerjaan, sehingga kompetensi yang dimiliki dapat berkembang dengan 

baik.
34
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b. Tujuan Konseling Karir 

Dalam kaitannya dengan perjalanan karir, kegiatan konseling memiliki dua 

peran utama, yaitu dalam arti luas dan tujuan yang spesifik. Kegiatan konseling 

itu sendiri akan membantu seseorang untuk mengatasi masalahmasalah yang dapat 

mengganjal seseorang mencapai performansi prima. Performansi yang prima ini 

akan memuluskan perjalanan karir seseorang. Jadi peran konseling dalam arti luas 

akan menjadi fasilitator bagi perkembangan karir seseorang. Kemudian dalam arti 

spesifik, adalah konseling karir yang bertujuan untuk membantu seseorang 

mengambil keputusan berkaitan dengan pilihan-pilihan karir.
35

 

Tujuan bimbingan karir selanjutnya adalah agar individu: a. Memiliki 

kemampuan intelektual yang diperlukan untuk keberhasilan dalam berbagai aspek 

kehidupan, b. Memiliki kemampuan dan pemahaman, pengelolaan, pengendalian, 

penghargaan, dan pengarahan diri, c. Memiliki pengetahuan atau informasi 

tentang lingkungan kehidupan, d. Mampu berinteraksi dengan orang lain secara 

efektif, e. Mampu mengatasi masalah-masalah kehidupan sehari-hari, f. 

Memahami, menghayati, dan mengamalkan kaidah-kaidah ajaran agama yang 

berkaitan dengan karir.
36

 

 

 c. Konsep Layanan Bimbingan Konseling Karir 

Perencanaan karir adalah proses berkelanjutan dimana individu melakukan 

penilaian diri dan penilaian dunia kerja, merencanakan langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai pilihan karir tersebut dan membuat penalaran 

yang rasional sebelum mengambil keputusan mengenai karir yang diinginkan. 

Perencanaan karir adalah perencanaan yang fokus pada pekerjaan dan 

mengidentifikasi karir yang memberikan kemajuan yang logis atas orang-orang 

diantara pekerjaan dalam organisasi.
37

  

Pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan 

organisasi untuk menjamin orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi 

dan kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan.
38

 Proses pilihan 

karir itu terjadi sepanjang hidup manusia, artinya bahwa suatu ketika 

dimungkinkan orang berubah pikiran. Hal ini berarti bahwa pilihan karir tidaklah 

terjadi sekali saja dalam hidup manusia. Di samping itu juga disadari bahwa faktor 
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peluang atau kesempatan terhadap tantangan dalam memilih karir memegang 

peranan yang penting.
39

 

a. Pemahaman terhadap dunia kerja
40

 

Pemahaman tentang dunia kerja meliputi pemahaman tentang informasi 

berbagai persyaratan penerimaan dalam dunia kerja, isi serta sifat suatu lapangan 

kerja, situasi pekerjaan termasuk dalam aspek sosial, fisik, administrasi, masa 

depan suatu pekerjaan, organisasinya, serta gaya hidup dalam suatu jabatan 

dengan dirinya.
41

 

b. Perencanaan dan pemilihan karier atau jabatan (profesi) tertentu 

Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut masa depan dalam 

jangka panjang yang harus direncanakan sejak jauh hari. Merencanakan kemana 

seseorang ingin melangkah dan apa yang ingin dicapai. Perencanaan karir perlu 

disiapkan sebelum individu terjun secara langsung dalam dunia karir. Perencanaan 

karir didasarkan atas potensi yang dimiliki mahasiswa sehingga tidak ada 

pertentangan antara karir yang dipilih dengan potensi yang ada pada diri 

mahasiswa.  Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan- tujuan yang 

berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dalam proses perencanaan karir individu akan memperoleh pengetahuan 

tentang potensi yang ada pada diri yang meliputi keterampilan, minat, 

pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang digunakan sebagai dasar dalam 

pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan dengan menentukan tahapan untuk 

bisa mencapai karir yang sudah dipilih.
42

 

c. Penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karier 

Permasalahan karir yang terjadi pada individu biasanya berkaitan dengan 

pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah pada pemilihan jenis pekerjaan 

dimasa depan.Permasalahan ini penting untuk diperhatikan sehubungan dengan 

banyaknya kebingungan yang dialami seseorang dalam menentukan arah karirnya. 

Tidak hanya itu kebimbangan karir pada diri individu akan berakibat pada tingkat 

kematangan perkembangan kepribadian. Berbagai strategi dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas individu di Lembaga pendidikan telah dilakukan. Hasil 

dari usaha yang dilakukan masih belum dapat dirasakan secara langsung individu 
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di lembaga pendidikan yang cenderung masih mengalami berbagai masalah. 

Khususnya yang berkaitan dengan masalah karir.
43

 

d. Minat terhadap karier tertentu 

Minat suatu keinginan yang cenderung menetap pada diri seseorang untuk 

mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian 

dilanjutkan untuk diwujudkan dalam tindakan yang nyata dengan adanya 

perhatian pada objek yang diinginkannya itu untuk mencari informasi sebagai 

wawasan bagi dirinya.
44

 Dengan adanya minat dari dalam diri individu, maka 

ketertarikan terhadap karir tertentu akan lebih mudah untuk dipahami oleh 

individu tersebut.  

e. Kemampuan dalam bidang karier tertentu 

Pengambilan keputusan yang tepat (individu mengatahui apa saja yang 

harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan pendidikan dan karir, kemudian 

membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan
45

. Dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu, maka akan mempermudah individu 

tersebut untuk memilih dan memutuskan bidang karir yang akan dipilihnya. 

Kemampuan tiap individu berbeda-beda, penting bagi individu tersebut untuk 

memahami kemampuan yang ada dalam dirinya.  

 2.2.2 Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan kemampuan penilaian, keyakinan didalam efikasi 

diri memainkan peran kunci dalam membentuk kehidupan dengan mempengaruhi 

bentuk lingkungan dan aktivitas dimana orang ingin terlibat.
46

 Efikasi diri adalah 

sebuah keyakinan tentang probabilitas bahwa seseorang dapat melaksanakan 

dengan sukses beberapa tindakan atau masa depan dan mencapai beberapa hasil.
47

  

Konsep self efficacy atau efikasi diri awalnya diusulkan oleh Albert Bandura 

untuk mengatasi situasi yang berlaku secara efisien, yang dimana hal tersebut 

berdasarkan keterampilan dan kemampuan yang ditanamkan oleh individu selama 

proses belajar. 
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Efikasi diri berpengaruh terhadap dorongan individu untuk pembuatan 

rencana dalam pengambilan keputusan karirnya. Individu yang memiliki efikasi 

diri rendah akan menghindar jika dihadapkan pada suatu tugas dan disaat masalah 

menghampiri akan cenderung mudah menyerah, sehingga akan kesulitan untuk 

mengatasi keputusan yang ia buat. Berbeda dengan individu yang memiliki efikasi 

diri tinggi, ia akan mengusahakan dengan sekuat tenaga untuk melewati 

tantangan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung bisa memutuskan 

alternatif yang akan diambil pada pengambilan keputusan karir, melewati 

rintangan, mengambil risiko dari langkah yang dijalani.
48

 Efikasi diri menentukan 

bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku. Keyakinan 

semacam itu menghasilkan efek yang beragam ini melalui empat proses utama. 

Mereka termasuk proses kognitif, motivasi, afektif dan seleksi.
49

 

Efikasi diri sebagai sumber motivasi diantara individu yang mengarah 

pada generasi kepercayaan pada kemampuan sendiri untuk mengejar tugas yang 

diberikan.
50

 Efikasi diri berhubungan dengan persepsi maupun pandangan 

seseorang bahwa mereka dapat mengatur kebiasaan baru dan keberfungsiannya 

sendiri dalam menghadapi tantangan.
51

 Efikasi diri berpengaruh terhadap 

dorongan individu untuk pembuatan rencana dalam pengambilan keputusan 

karirnya.  

b. Proses Efikasi Diri 

Terdapat empat proses psikologis utama di mana kepercayaan diri akan 

keberhasilan mempengaruhi fungsi manusia, yaitu:  

a. Proses Kognitif 

Efek dari keyakinan efikasi diri pada proses kognitif mengambil berbagai 

bentuk. Banyak perilaku manusia, yang bertujuan diatur oleh pemikiran ke depan 

yang mewujudkan tujuan-tujuan yang bernilai. Penetapan tujuan pribadi 

dipengaruhi oleh penilaian diri terhadap kemampuan. Semakin kuat efikasi diri 

yang dirasakan, semakin tinggi tantangan tujuan yang ditetapkan orang untuk diri 

mereka sendiri dan semakin kuat komitmen mereka terhadap tujuan tersebut. 

Sebagian besar tindakan pada awalnya diatur dalam pemikiran. Keyakinan orang 

pada kemanjurannya membentuk jenis skenario antisipatif yang mereka bangun 
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dan latih. Mereka yang memiliki rasa kemanjuran yang tinggi, memvisualisasikan 

skenario sukses yang memberikan panduan dan dukungan positif untuk kinerja.  

Fungsi utama pemikiran adalah untuk memungkinkan orang memprediksi 

peristiwa dan mengembangkan cara untuk mengendalikan peristiwa yang 

memengaruhi kehidupan mereka. 

b. Proses Motivasi  

Keyakinan diri merupakan peran kunci dalam memotivasi diri. Sebagian 

besar motivasi manusia dihasilkan secara kognitif. Orang memotivasi diri mereka 

sendiri dan memandu tindakan mereka secara antisipatif dengan melakukan 

pemikiran ke depan. Mereka membentuk keyakinan tentang apa yang dapat 

mereka lakukan. Mereka mengantisipasi kemungkinan hasil dari tindakan 

prospektif. Mereka menetapkan tujuan untuk diri mereka sendiri dan 

merencanakan tindakan yang dirancang untuk mewujudkan masa depan yang 

berharga.  

c. Proses Afektif 

  Keyakinan orang pada kemampuan koping mereka memengaruhi seberapa 

banyak stres dan depresi yang mereka alami dalam situasi yang mengancam atau 

sulit, serta tingkat motivasi mereka. Kemanjuran diri yang dirasakan untuk 

melakukan kontrol atas stresor memainkan peran sentral dalam membangkitkan 

kecemasan. Orang yang percaya bahwa mereka dapat mengendalikan ancaman 

tidak memunculkan pola pikir yang mengganggu. Tetapi mereka yang percaya 

bahwa mereka tidak dapat mengelola ancaman mengalami kecemasan yang tinggi. 

Mereka memikirkan kekurangan koping mereka. Mereka melihat banyak aspek 

dari lingkungan mereka penuh dengan bahaya. Efikasi diri koping yang dirasakan 

mengatur perilaku penghindaran serta gairah kecemasan. Semakin kuat rasa 

efikasi diri, semakin berani orang melakukan aktivitas yang membebani dan 

mengancam. 

d. Proses Seleksi 

Proses seleksi ini berpusat pada proses yang mengaktifkan efikasi yang 

memungkinkan orang untuk menciptakan lingkungan yang bermanfaat dan 

melakukan kontrol atas lingkungan yang mereka temui setiap hari. Oleh karena 

itu, keyakinan akan seleksi pribadi dapat membentuk arah kehidupan dengan 

memengaruhi jenis aktivitas dan lingkungan yang dipilih orang. Orang 

menghindari aktivitas dan situasi yang mereka yakini melebihi kemampuan 

koping mereka. Tetapi mereka siap melakukan aktivitas yang menantang dan 

memilih situasi yang mereka anggap mampu mereka tangani. Dengan pilihan 

yang mereka buat, orang memupuk berbagai kompetensi, minat, dan jaringan 

sosial yang menentukan jalan hidup. Pilihan dan pengembangan karir hanyalah 

salah satu contoh dari kekuatan keyakinan efikasi diri untuk mempengaruhi jalan 

hidup melalui proses yang berhubungan dengan pilihan. Semakin tinggi tingkat 
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efikasi diri yang dirasakan orang, semakin luas rentang pilihan karir yang mereka 

pertimbangkan secara serius, semakin besar minat mereka terhadapnya, dan 

semakin baik mereka mempersiapkan diri secara pendidikan untuk pengejaran 

pekerjaan yang mereka pilih dan semakin besar kesuksesan mereka.
52

 

2.2.3 Pengaruh Konseling Karir Terhadap Efikasi Diri Mahasiswa 

Layanan konseling karir mampu membantu mahasiswa dalam 

merencanakan karir yang dapat memengaruhi efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir mahasiswa. Pengetahuan    mampu secara   efektif   meningkatkan   

efikasi   diri dalam   membuat keputusan karir.
53

 Dengan memahami konsep 

layanan konseling karir, maka tujuannya layanan tersebut dapat terealisasi dengan 

benar terhadap mahasiswa yang sedang menentukan pilihan karirnya. Setiap 

mahasiswa memiliki potensi diri masing-masing, karenanya penting bagi 

mahasiswa untuk memahami karakter yang ada pada dirinya. Pemahaman 

terhadap dunia kerja merupakan salah satu konsep dalam layanan konseling karir, 

dengan memahami potensi-potensi diri yang berkaitan dengan dunia kerja, maka 

mahasiswa dapat meningkatkan potensi dan efikasi yang ada dalam diri. Pada saat 

mahasiswa tidak memahami dunia kerja dengan baik, maka efikasi dalam dirinya 

cenderung rendah karena disebabkan oleh kesiapan diri yang masih kurang. 

Efikasi diri berupa keyakinan diri seseorang tentang kemampuannya untuk 

melakukan aktivitas karir yang berkaitan dengan pengembangan karir, pilihan 

karir dan penyesuaian karir. Konseling karir membantu para mahasiswa dalam 

menentukan pilihan terkait karirnya. Pembentukan keyakinan diri akan 

kemampuan dalam berkarir diperlukan strategi bimbingan karir yang lebih 

terarah.
54

 Dengan demikian, strategi bimbingan dan konseling karir diperlukan 

dalam menentukan pilihan-pilihan yang berkaitan dengan perencanaan karir. 

Konselor dapat melihat perkembangan siswa dalam hal efikasi diri,  dan melihat 

dampak dari setiap intervensi di penempatan lapangan. Dalam memperoleh sikap 

yang lebih positif dan efikasi diri yang lebih besar, harapannya konselor akan 

lebih mampu dalam menutup kesenjangan prestasi dan merencanakan serta 

menerapkan intervensi yang berdampak bagi semua siswa.
55
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 Ketidakmampuan individu dalam membuat keputusan karir dapat 

dipengaruhi oleh efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir. Efikasi diri 

yang rendah sehubungan dengan proses pembuatan keputusan karir terkait dengan 

kebimbangan dalam pembuatan keputusan karir, masalah-masalah dalam 

mengembangkan identitas vokasional yang jelas, dan ketidakpastian dalam 

menentukan pilihan yang ditunjukkan dengan seringnya individu berganti-ganti 

pekerjaan. Pengaruh layanan konseling karir terhadap efikasi diri diantaranya 

diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan minat dan ketertarikannya pada 

suatu pekerjaan, memiliki informasi yang jelas terkait pekerjaan yang akan 

dipilih, dan mampu berkompetisi dan bersaing mendapatkan pekerjaan.
 56

 Dengan 

memiliki efikasi diri, mahasiswa diharapkan dapat mengatasi rintangan pekerjaan 

yang akan mereka hadapi kedepannya. Dan upayanya, ketika mahasiswa memiliki 

efikasi diri yang tinggi, maka mahasiswa harus berhati-hati dalam menentukan 

karir yang dipilih agar tidak terjadi penyesalan dalam pemilihan karir tersebut.  

2.3 Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 

 2.3.1 Definisi Konsepsional Variabel 

1. Layanan Konseling Karir 

Konseling karir merupakan layanan dalam memfasilitasi individu terkait 

untuk mencapai karir impian, kepuasan diri, dan menghindari keharusan dalam 

bekerja.
57

 Untuk menentukan pilihan karir mereka mengikuti apa kata hati mereka 

karena mereka belum yakin apakah mereka akan bisa menghadapi situasi yang 

akan muncul pada pilihan yang akan mereka pilih.
58

 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan kemampuan penilaian, keyakinan didalam efikasi 

diri memainkan peran kunci dalam membentuk kehidupan dengan mempengaruhi 

bentuk lingkungan dan aktivitas dimana orang ingin terlibat. 
59

 Efikasi diri adalah 

sebuah keyakinan tentang probabilitas bahwa seseorang dapat melaksanakan 

dengan sukses beberapa tindakan atau masa depan dan mencapai beberapa hasil.
60

  

 

                                                         
56
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Dalam Pengambilan Keputusan Karier Pada Siswa.” 
57

 Siahaan, “PROGRAM KONSELING KARIR DI MAN 1 MEDAN Konseling Karir 

Merupakan Alternatif Yang Ditempuh Lembaga Pendidikan Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa . Dalam Konteks Ini , Diri , Menuju Karir Impian , Dan Menghindari Keharusan 

Bekerja Ataupun Wajib Siap.” 
58

 Putri and Primanita, “Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan Pengambilan Keputusan 
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2.3.2 Definisi Operasional Variabel      

Berdasarkan pada variabel penelitian dan permasalahannya, maka definisi 

operasional pada penelitian ini yaitu Layanan Konseling Karir C&P (X) dan 

Efikasi Diri (y). 

 

Tabel 2.1 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Deskripsi Indikator 

Layanan Konseling 

Karir C&P (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman terhadap 

dunia kerja 

Pemahaman tentang dunia 

kerja meliputi pemahaman 

tentang informasi berbagai 

persyaratan penerimaan dalam 

dunia kerja 

Perencanaan dan 

pemilihan karier atau 

jabatan (profesi) 

tertentu 

Perencanaan karir adalah 

sesuatu yang menyangkut 

masa depan dalam jangka 

panjang yang harus 

direncanakan sejak jauh hari. 

Penyediaan berbagai 

program studi yang 

berorientasi karier 

Permasalahan karir yang 

terjadi pada individu biasanya 

berkaitan dengan pemilihan 

jenis pendidikan, yang 

mengarah pada pemilihan jenis 

pekerjaan dimasa depan. 

Minat terhadap karier 

tertentu 

Minat suatu keinginan yang 

cenderung menetap pada diri 

seseorang untuk mengarahkan 

pada suatu pilihan tertentu 

sebagai kebutuhannya, 

kemudian dilanjutkan untuk 

diwujudkan dalam tindakan 

yang nyata dengan adanya 

perhatian pada objek yang 

diinginkannya itu untuk 

mencari informasi sebagai 

wawasan bagi dirinya. 

 

 

 

 

 

Kemampuan dalam 

bidang karier tertentu 

 

 

Pengambilan keputusan yang 

tepat (individu mengatahui apa 

saja yang harus 

dipertimbangkan dalam 
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membuat pilihan pendidikan 

dan karir, kemudian membuat 

pilihan pekerjaan yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan. 

Efikasi Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Kognitif Proses kognitif diatur oleh 

pemikiran ke depan yang 

mewujudkan tujuan-tujuan 

yang bernilai. Penetapan 

tujuan pribadi dipengaruhi 

oleh penilaian diri terhadap 

kemampuan. 

Proses Motivasi Orang memotivasi diri mereka 

sendiri dan memandu tindakan 

mereka secara antisipatif 

dengan melakukan pemikiran 

ke depan.  

Proses Afektif Keyakinan orang pada 

kemampuan koping mereka 

memengaruhi seberapa banyak 

stres dan depresi yang mereka 

alami dalam situasi yang 

mengancam atau sulit, serta 

tingkat motivasi mereka. 

Proses Seleksi Proses seleksi ini berpusat 

pada efikasi yang 

memungkinkan orang untuk 

menciptakan lingkungan yang 

bermanfaat dan melakukan 

kontrol atas lingkungan yang 

mereka temui setiap hari. 

 

Sumber: 

-Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Sekolah Dan Madrasah (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 133. 

-Bandura, A. (1994). Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia of 

human behavior (Vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic Press.  
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.
61

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

dependen dan independen. Data dalam penelitian ini didapatkan melalui 

kuesioner, yang ditujukan kepada mahasiswa di Politeknik LP3I 

 

Gambar 2.1.  

Bagan Kerangka Pemikiran 
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Pengaruh Layanan Konseling Karier Divisi Cooperation And Placement 

(C&P) Politeknik LP3I Pekanbaru Terhadap Self Efficacy (Efikasi Diri) 

Pada Mahasiswa Di Politeknik LP3I Pekanbaru 
 

Layanan Konseling Karir Divisi C&P 

 

Efikasi Diri Mahasiswa 

Mahasiswa Politeknik LP3I Pekanbaru 

Berpengaruh Tidak berpengaruh 
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2.5 Hipotesis 

 

 Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat Peneliti bagi problema 

yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban merupakan kebenaran yang 

sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan 

melalui penelitian.
62

 Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka berpikir, 

selanjutnya Peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan konseling karir C&P 

terhadap efikasi diri mahasiswa di politeknik LP3I. (Ha) 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan konseling karir 

C&P terhadap efikasi diri mahasiswa di politeknik LP3I. (Ho) 
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BAB III 

 

  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang merupakan 

metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
63

 Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif pre eksperimen dengan menggunakan paired 

sample t-test. Paired sample T Test merupakan uji perbandingan yang digunakan 

untuk membandingkan rata-rata sampel dan rata-rata populasi.
64

  

 Desain penelitian adalah rancangan bagaimana penelitian tersebut 

dilaksanakan. Desain penelitian didalam penelitian ini adalah one group pre-test 

post-test design. Di dalam desain ini, sampel diberikan pre-test terlebih dahulu 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan sampel diberikan post-test. Desain ini 

digunakan sesuai dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh layanan konseling 

karir divisi C&P terhadap efikasi diri pada mahasiswa, sebelum dilakukan 

konseling dan sesudah dilakukan konseling.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Politeknik Lembaga Pendidikan dan 

Pengembangan Profesi Indonesia (LP3I) Pekanbaru di Jalan Taman Sari No.11, 

Tengkerang Selatan, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
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 Aries Veronica et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Pt. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022. 
64

 Dedek Andrian, Sikto Widi Asta, and Ari Setiawan, “Metodologi Dan Aplikasi 

Statistik” (Parama Publishing, 2019). 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

  Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

No Uraian 

Kegiatan 

 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Tahun 2023-2024 

Oktober November Desember Januari Februari 

1 Penyusunan 

Proposal 

     

2 Seminar 

Proposal 

     

3 Pembuatan 

Angket 

     

4 Penyebaran 

Angket 

     

5 Pengolahan 

Data 

     

6 Hasil Penelitian      

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi atau sering juga disebut universe merupakan sebagai keseluruhan 

atau totalitas objek yang diteliti yang ciri-cirinya akan diduga atau ditaksir.
65

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa politeknik LP3I semester 

2, yang berjumlah 100 mahasiswa. Di dalam penelitian kuantitatif, subjek 

penelitian disebut dengan responden.  

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang diambil secara acak menggunakan teknik random 

sampling, yang belum pernah mendapatkan layanan konseling karir dari divisi 

cooperation and placement (C&P) sehingga Peneliti dapat memberikan 

eksperimen konseling karir terdapat sampel yang telah ditetapkan.  

                                                         
65

 Andrian, Asta, and Setiawan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuesioner 

Mengembangkan kuesioner bukanlah perkara mudah, jika tersedia 

kuesioner yang setara dari penelitian sebelumnya, peneliti dapat menggunakannya 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Jika kuesioner tidak tersedia karena 

belum dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti harus 

mengembangkan sendiri kuesioner tersebut.
66

 Di dalam penelitian ini, Peneliti 

memilih untuk menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang suatu fenomena sosial.
67

 Berikut skor  Skala Likert dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Skor Alternatif Jawaban Angket dengan Skala Likert 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

+ - 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

3.4.2 Dokumentasi 

Menurut para ahli, dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara 

sistematis mulai dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan 

kumpulan dokumen.
68

 Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian 

dimaksud sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat 

bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai permasalahan yang terdapat di 

lokasi penelitian.
69
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3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap 

konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur.Selanjutnya dihitung dengan uji-T untuk mencari kebenaran penelitian dan 

dikelola menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25. 

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, jika probabilitas < 0,05 maka Ho 

ditolak. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan tingkat ketepatan 

(keterandalan) alat pengumpul data (instrument) yang digunakan. Reliabilitas 

instrument diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama (pretest) 

dengan percobaan selanjutnya (posttest). 

3.6 Teknik Analisa Data   

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran masing-masing 

variabel secara mandiri. Dan yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis, sehingga 

Peneliti dapat menentukan deskripsi data dari responden yang telah dikumpulkan.  

 

3.6.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis statistik, data berdistribusi normal 

adalah suatu syarat mutlak yang harus dipenuhi. Didalam penelitian ini, Peneliti 

mengambil uji normalitas dengan teknik shapiro wilk dikarenakan responden 

dalam penelitian ini berjumlah 10 orang. Data dikatakan berdistribusi normal 

(simetris) dalam uji shapiro wilk jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05.
70

 

 

3.6.3 Uji Paired Sample T Test 

Pengolahan data didalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 25. Dengan Uji Paired Sample T 

Test, dapat membandingkan rata-rata variabel sebelum diberikan treatment 

konseling karir (pretest), dan sesudah diberikan treatment konseling karir 

(posttest). Jika nilai signifikansi memiliki probabilitas > 0,5, maka tidak ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat karena hipotesisnya ditolak. Dan 

jika nilai signifikansi < 0,5, maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan hipotesisnya diterima.  

Dengan teknik analisa data yang digunakan yakni dengan analisis 

korelasional. Dimana analisis korelasional ini merupakan analisis statistik yang 
                                                         

70
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berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau 

lebih.
71

 Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, data berupa 

nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai 

yang didapatkan antara nilai pretest dan nilai posttest dengan menggunakan teknik 

uji-t (t-test). 

Dalam analisis korelasional, variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi: 

1. Variabel bebas (Independent Variable), yaitu Layanan Konseling Karir C&P 

2. Variabel terikat (Dependent Variable), yaitu Efikasi Diri Mahasiswa. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Singkat Politeknik LP3I Pekanbaru 

 Fenomena tidak tertampungnya lulusan pendidikan tinggi, di dunia kerja 

bukan cerita milik era tahun 2000-an saja. Namun sudah ada semenjak 1980-an. 

Atas dasar itulah, maka Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi 

Indonesia (LP3I) didirikan pada 29 Maret 1989 dengan cabang pertama di Pasar 

Minggu Jakarta Selatan. Izin pendirian Politeknik LP3I Bandung sesuai SK 

Mendiknas No.199/D/0/2001, sebagai salah satu perguruan tinggi dengan jenjang 

pendidikan Diploma Tiga (D-III) yang terdiri dari Administrasi Bisnis, 

Manajemen Informatika, Komputerisasi Akuntasi, dan Hubungan Masyarakat.  

 Berdasarkan hasil bimbingan teknik dari Direktorat Kelembagaan 

Pendidikan Tinggi waktu proses penyatuan Perguruan Tinggi Swasta dari tahun 

2018-2020 maka ada perubahan nama Politeknik LP3I Bandung menjadi 

Politeknik Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia (Politeknik 

LP3I) dengan nomor SK 318/KPT/I/2019. Hal ini terdampak pada perubahan SK 

Akreditasi Program Studi Administrasi Kampus Kota Pekanbaru pada tahun 2017 

dengan nomor SK BAN PT 1560/SK-BAN-PT/Akred/Dipl-III/V/2017 menjadi 

10433/SK/BAN-PT/Ak-PNB/Dipl-II/VIII/2021 dengan peringkat akreditasi B. 

 Pada tahun 2018 Akreditasi Program Studi Diploma Dua (D-II) kampus 

Pekanbaru Administrasi Bisnis (B), Manajemen Informatika (C), Komputerisasi 

Akuntansi (B), dan Hubungan Masyarakat (B).  

Pada tahun 2019, Politeknik LP3I memiliki 16 Program Studi yang terdiri dari : 

1. Administrasi Bisnis (D3) Kota Bandung 

2. Manajemen Informatika (D3) Kota Bandung 

3. Akuntansi (D3) Kota Bandung 

4. Hubungan Masyarakat (D3) Kota Bandung 

5. Administrasi Bisnis (D2) PSDKU Kota Pekanbaru 

6. Manajemen Informatika (D2) PSDKU Kota Pekanbaru 

7. Komputerisasi Akuntansi (D2) PSDKU Kota Pekanbaru 

8. Hubungan Masyarakat (D2) PSDKU Kota Pekanbaru 

9. Manajemen Informatika (D3) PSDKU Kota Padang 

10. Manajemen Keuangan Perbankan (D3) PSDKU Kota Tasikmalaya 

11. Manajemen Pemasaran (D3) PSDKU Kota Tasikmalaya 

12. Manajemen Informatika (D3) PSDKU Kota Cirebon 

13.Teknik Komputer (D3) PSDKU Kota Cirebon 

14. Manajemen Keuangan (D3) PSDKU Kota Langsa 

15. Manajemen Perusahaan (D3) PSDKU Kota Langsa 

16. Bisnis Digital (Sarjana Terapan) Kota Bandung 
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 Lulusan Politeknik LP3I wajib mengikuti proses belajar mengajar dengan 

kurikulum berbasis kompetensi. Adapun sertifikasi yang diikuti sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

No Skema Kompetensi Sertifikasi Program Studi 

1 TOEIC Internasional Semua Prodi 

2 Operator Komputer LSP BNSP Semua Prodi 

3 Administrasi Perkantoran LSP BNSP Administrasi 

Bisnis 

 

 Dengan memiliki sertifikasi kompetensi standar BNSP dan Internasional 

sehingga sebagian mahasiswa Politeknik LP3I dapat diterima kerja sebelum 

wisuda sampai 70% dan sisanya 30% tertempatkan kerja maksimal 6 bulan setelah 

wisuda. Politeknik LP3I terus mendukung dosen-dosen untuk melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan proses pendidikan, pengajar penelitian dan 

pengabdian.  

 Pengelolaan dana yang bersumber dari Sumbangan Pembinaan Pendidikan 

(SPP) mahasiswa dan pendapatan unit bisnis Politeknik LP3I digunakan untuk 

penggajian tenaga pendidikan dan kependidikan, alat tulis kantor (ATK), bahan 

praktikum, perawatan fasilitas dan kebersihan. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) berjalan dengan baik. secara operasional dan terkoordinir dengan bagian 

khusus yaitu Unit Penjaminan Mutu Internal (UPMI) mengacu kepada Standar 

Pendidikan Nasional.  

 

4.2 Logo Politeknik  

 

Gambar 4.1 Logo Politeknik 
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Makna Atau Arti Logo Politeknik LP3I 

a. Jenis huruf dinamis, penulisan huruf menyatu satu sama lain, bermakna: 

bersaudara, penuh kehangatan, saling bergandengan, satu visi & misi, satu hati, 

kesatuan, kemudahan komunikasi, koordinasi 

b. Warna huruf putih bermakna : kesucian, kebersihan niat, ikhlas, kejernihan 

pikiran, tulus, jujur 

c. Warna merah dilingkaran garis warna biru untuk titik pada huruf I (dilandasi 

oleh semangat berdasarkan kedalaman ilmu) bermakna : semangat, berani, 

inovasi, kreativitas, mandiri 

d. Warna biru untuk background bermakna : kepemimpinan, kesejukan, 

kenyamanan, kematangan, bijaksana, melindungi, kepuasan, berjiwa besar 

e. Bujur sangkar dengan sudut tumpul bermakna : fleksibilitas, keseimbangan, 

keterbukaan, kooperatif, mendunia/lepas 

f. Tulisan Politeknik miring dan menanjak kea rah atas kanan memberi arti bahwa 

Politeknik LP3I ini unik dinamis, terus berkembang lebih maju dari waktu ke 

waktu. 

4.3 Lokasi Politeknik LP3I Pekanbaru 

Lokasi kampus Politeknik LP3I Pekanbaru terletak di Jalan Taman Sari 

No.11, Tengkerang Selatan, Bukit Raya, Tengkerang Sel., Kecamatan Bukit 

Raya, Kota Pekanbaru Riau 28125, Indonesia. 

 

4.4 Visi dan Misi Politeknik LP3I 

4.4.1 Visi 

Pada tahun 2031 di tingkat asia menjadi institusi pendidikan tinggi 

vokasional yang mampu menjawab tantangan di era globalisasi dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berkompeten pada bidang 

keahliannya.  

4.4.2 Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berpusat pada peserta didik, menggunakan 

pendekatan link and match serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi. 

2. Menyelenggarakan penelitian yang bermanfaat bagi pengembangan IPTEK dan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Meningkatkan kualitas sistem penjamin mutu untuk menopang pencapaian misi 

institusi. 

4. Menyebarluaskan artikel hasil penelitian baik melalui forum ilmiah maupun 

jurnal nasional dan internasional. 
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5. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

mengembangkan hasil penelitian yang berorientasi pada proses pemberdayaan 

masyarakat. 

6. Menyelenggarakan tata pamong yang mandiri, akuntabel, dan transparan yang 

menjamin peningkatan kualitas berkelanjutan. 

7. Menyelenggarakan kerjasama dengan dunia usaha dan industry serta 

pengembang jiwa kemandirian yang professional dan berkarakter. 

 

4.5 Struktur Organisasi Politeknik LP3I Pekanbaru 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Politeknik LP3I Pekanbaru 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai “Pengaruh 

Layanan Konseling Karir terhadap Self Efficacy (Efikasi Diri) pada 

Mahasiswa Politeknik LP3I Pekanbaru” dengan mengacu pada penggalian 

data, analisis data, dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

layanan konseling karir berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri mahasiswa 

Politeknik LP3I Pekanbaru sebesar 0,000<0,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan layanan konseling karir berpengaruh signifikan 

terhadap efikasi diri mahasiswa Politeknik LP3I Pekanbaru dapat diterima. Dalam 

penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 10 orang dengan karakteristik 

tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre eksperimen dengan 

menggunakan uji t paired sample t-test. Desain dalam penelitian ini adalah one 

grup pretest posttest design.  

6.2 Saran 

6.2.1 Mahasiswa  

Bagi mahasiswa, dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

adanya pengaruh signifikan positif diantara kedua variabel, maka 

mahasiswa diharapkan untuk memperbanyak melakukan kegiatan–

kegiatan positif, kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan diri, 

menggali minat bakat dan skill mahasiswa sebelum menghadapi dunia 

kerja. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat memilih pilihan 

karirnya secara tepat dan memiliki efikasi diri yang tinggi terhadap karir 

yang akan dipilih. 

6.2.2 Peneliti selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan populasi yang lebih beragam dan skala yang lebih 

besar.   

b.   Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan terhadap apa yang diteliti.  
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LAMPIRAN 1 KUESIONER UJICOBA 

KUESIONER UJICOBA PENELITIAN 

PENGARUH LAYANAN KONSELING KARIR TERHADAP SELF 

EFFICACY (EFIKASI DIRI) PADA MAHASISWA POLITEKNIK LP3I 

PEKANBARU 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda silang (x) didalam kotak yang telah disediakan. 

Keterangan: 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Data dari responden akan dijamin kerahasiaannya, maka dengan hormat, dimohon 

kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima 

kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Jurusan : 

  

NO PERNYATAAN STS 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

TS 

Tidak 

Setuju 

KS 

Kurang 

Setuju 

S 

 

Setuju 

SS 

Sangat 

Setuju 

X Layanan Konseling Karir      

1 Saya memahami informasi terkait 

penerimaan kerja 

     

2 Saya dapat mengikuti trend dunia 

kerja saat ini 

     

3 Saya bisa mengerjakan pekerjaan 

saya sendiri 

     

4 Saya dapat beradaptasi dengan cepat 

di lingkungan baru 

     

5 Saya ingin mengembangkan 

pengetahuan kuliah di dunia 

pekerjaan 

     

6 Saya bisa berkomunikasi dengan      



baik 

7 Saya bisa memecahkan masalah 

dengan baik 

     

8 Saya dapat mengambil keputusan 

terhadap rencana saya 

     

9 Saya dapat memanajemen waktu 

dengan baik 

     

10 Saya bisa bekerjasama dengan rekan 

kerja 

     

11 Saya memiliki perencanaan terkait 

karir yang akan saya pilih 

     

12 Saya memiliki keterampilan dibidang 

yang saya kuasai 

     

13 Saya memiliki minat terhadap suatu 

hal 

     

14 Saya dapat memilih karir atau 

jabatan (profesi) tertentu 

     

15 Saya akan bersungguh-sungguh 

menjadi karyawan tetap di 

perusahaan 

     

16 Saya ingin menjadi karyawan tetap      

17 Saya memiliki visi dan misi dalam 

hidup saya 

     

18 Saya ingin memiliki peningkatan 

terhadap jenjang karir 

     

19 Saya ingin memiliki jabatan yang 

saya inginkan 

     

20 Saya bersungguh-sungguh untuk 

mencapai jenjang karir yang 

diinginkan 

     

21 Permasalahan karir yang terjadi 

biasanya berkaitan dengan pemilihan 

jurusan 

     

22 Pembelajaran di kuliah tidak bisa di 

samakan saat kita bekerja 

     

23 Saya menyukai jurusan saya saat ini      

24 Saya ingin bekerja sesuai dengan 

jurusan saya 

     

25 Saya punya prinsip sendiri dan tidak      



tergantung pada oranglain 

26 Saya memiliki minat pada suatu 

pilihan. 

     

27 Saya memahami ketertarikan yang 

saya miliki 

     

28 Saya memiliki pengetahuan terhadap 

hal yang saya minati 

     

29 Saya dapat mengembangkan diri 

dengan minat yang saya miliki 

     

30 Saya lebih mudah mencapai sesuatu 

dengan mengetahui minat yang ada 

     

31 Saya memiliki kemampuan untuk 

mengambil keputusan 

     

32 Saya mengetahui apa saja yang harus 

dipertimbangkan dalam menentukan 

pilihan karir 

     

33 Saya mampu membuat pilihan 

pekerjaan yang sesuai minat saya 

     

34 Saat bekerja  di butuhkan profesional 

yang tinggi dimana pikiran harus 

diimbangi dengan perasaan 

     

35 Bekerja bukan hanya harus memiliki 

keahlian namun juga butuh 

beradaptasi 

     

Y Efikasi Diri      

1 Saya ingin bekerja sesuai dengan 

kompetensi diri saya 

     

2 Saat saya berkerja nanti saya akan 

memberikan kontribusi berbagai ide 

yang bagus 

     

3 Ketika mendapatkan pekerjaaan, 

saya dapat menerapkan hasil 

pembelajaran saya selama di kuliah   

     

4 Saya harus mampu beradaptasi saat 

bekerja nanti 

     

5 Saya harus disiplin saat bekerja nanti      

6 Saya ingin mendapatkan pekerjaan 

relevan dengan bidang studi saya 

     

7 Saya ingin mendapatkan pengalaman      



didalam bekerja 

8 Saya ingin menantang diri sendiri 

untuk berusaha lebih baik 

     

9 Saya mengetahui tujuan karir saya      

10 Saya memiliki target dalam 

mencapai tujuan saya 

     

11 Saya memiliki harapan untuk jenjang 

karir saya 

     

12 Saya memiliki keyakinan diri yang 

baik 

     

13 Saya dapat memotivasi diri untuk 

mengerjakan sesuatu 

     

14 Saya bisa untuk menetapkan tujuan 

untuk diri sendiri 

     

15 Saya sangat termotivasi melihat 

karyawan perusahaan yang mencapai 

kesuksesan pekerjaannya 

     

16 Saya ingin bekerja di bagian yang 

saya suka 

     

17 Saya ingin di tempatkan kerja sesuai 

dengan bidang saya 

     

18 Saya yakin akan menjadi seseorang 

yang sukses dalam penempatan kerja 

     

19 Saya bisa mengelola emosi dengan 

baik 

     

20 Ketika saya cemas maka saya harus 

memotivasi diri untuk bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

     

21 Saya ingin bekerja sesuai 

kemampuan saya 

     

22 Saya bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari tugas yang diberikan 

     

23 Saat penempatan kerja nanti saya 

ingin bekerja sesuai apa yang 

menjadi impian saya 

     

24 Saya yakin saya mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

     

25 Saya yakin akan menjadi karyawan 

yang professional dalam bidangnya 

     

 



TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA. 

 

LAMPIRAN 2 TABULASI SKALA UJICOBA 

TABULASI DATA UJICOBA VARIABEL X (KONSELING KARIR) 

 

 

 

 



TABULASI DATA UJICOBA VARIABEL Y 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LAYANAN KONSELING KARIR TERHADAP SELF 

EFFICACY (EFIKASI DIRI) PADA MAHASISWA POLITEKNIK LP3I 

PEKANBARU 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda silang (x) didalam kotak yang telah disediakan. 

Keterangan: 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Data dari responden akan dijamin kerahasiaannya, maka dengan hormat, dimohon 

kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima 

kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Jurusan : 

 

 

No  

PERNYATAAN 

STS 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

TS 

Tidak 

Setuju 

KS 

Kurang 

Setuju 

S 

Setuju 

SS 

Sangat 

Setuju 

1 Saya ingin bekerja sesuai dengan 

kompetensi diri saya 

     

2 Saat saya berkerja nanti saya akan 

memberikan kontribusi berbagai ide 

yang bagus 

     

3 Ketika mendapatkan pekerjaaan, saya 

dapat menerapkan hasil pembelajaran 

saya selama di kuliah   

     

4 Saya harus mampu beradaptasi saat 

bekerja nanti 

     

5 Saya harus disiplin saat bekerja nanti      

6 Saya ingin mendapatkan pekerjaan      



relevan dengan bidang studi saya 

7 Saya ingin mendapatkan pengalaman 

didalam bekerja 

     

8 Saya ingin menantang diri sendiri untuk 

berusaha lebih baik 

     

9 Saya mengetahui tujuan karir saya      

10 Saya memiliki target dalam mencapai 

tujuan saya 

     

11 Saya memiliki harapan untuk jenjang 

karir saya 

     

12 Saya memiliki keyakinan diri yang baik      

13 Saya dapat memotivasi diri untuk 

mengerjakan sesuatu 

     

14 Saya bisa untuk menetapkan tujuan 

untuk diri sendiri 

     

15 Saya sangat termotivasi melihat 

karyawan perusahaan yang mencapai 

kesuksesan pekerjaannya 

     

16 Saya ingin bekerja di bagian yang saya 

suka 

     

17 Saya ingin di tempatkan kerja sesuai 

dengan bidang saya 

     

18 Saya yakin akan menjadi seseorang 

yang sukses dalam penempatan kerja 

     

19 Saya bisa mengelola emosi dengan baik      

20 Ketika saya cemas maka saya harus 

memotivasi diri untuk bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

     

21 Saya ingin bekerja sesuai kemampuan 

saya 

     

22 Saya bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari tugas yang diberikan 

     

23 Saat penempatan kerja nanti saya ingin 

bekerja sesuai apa yang menjadi impian 

saya 

     

24 Saya yakin saya mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

     

25 Saya yakin akan menjadi karyawan 

yang professional dalam bidangnya 

     

 



LAMPIRAN 4 TABULASI DATA PENELITIAN PRETEST DAN 

POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 5 HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

 

 

 

  



HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

 

 

 
 

 



HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y 

 

 

 
 

 

  



LAMPIRAN 6  SURAT PENELITIAN 
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